BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Para perancang Internet Protocol versi 4 ([Pv4) pads awalnya tidak
memperkirakan pertumbuhan penggunaan janngan komputer yang begitu pesat.
Ketersedizan sekitar 4.3 miliar alamat IPv4 vang semula dianggap meneukupi. pada
kenyataannya menjadi tidak efisien akibat pemborosan ruang alamat dan
meningkatnya jumlah permngkat juqmmmbung Kondisi ini mendorong
pengembangain I.F'Dﬁmgm Wmmm dengan perkembangan
jaringan MMW,MWMWE dinamis menjadi faktor penting
dalany menjaps efisiensi, stabilitss; dan keandalan komuomikasi data. Dalam
lingkungan simulasi jaringan seperti Graphical Network Simulator-3 (GNS3),
performa router virtual memiliki keterbatasan throughput dibandingkan perangkat
router nyata, schingga diperlukan analisis yang tepat untuk menilai kinerja protokol
routing dinamis. Oleh karena itu, analisis perbandingan performa protokol routing
dinamis, seperti OSPF, EIGRP. dan RIP. pada joringan 1Pv4 dan IP¥6 ma&judi
penting untuk mengetahui kamakteristik dan efektivitas masing-masing protokol
dalam mendukung kinerja jaringan secara optimal[1].

[Pvd (fwrerner Prorokel version 4) adalah werst keempat dan protokol
intl,'ﬂﬁtlll’] yang digunakan untuk mmgﬁdenﬁﬁhﬂ-hﬁ#ﬁmﬁiﬂ'pﬂkcl data
melafun jlrﬁipn ‘computer, [Pv¥d merupakan versi pertama teknologi vang di
Pmduﬁ O}Hh-mm M Resewrchy ﬁ'l#ﬂﬂ(gtnn Network), [Pvd
memiliki fungsi utama dalim jaringan komputer denganinternet seperti Identifikasi

dan Pengalomatan, Pewmmmﬁmwml Penanganan
Layanan dan NAT (Network Address Translatian)[2].

IPv6 adalah versi terbaru dari protokol internet protokol (IP) vang
digunakan untuk mengirimkan data di jarmgan komputer. IPv6 memiliki fitur-fitur
baru yang dirancang untuk meningkatkan keamanan, efisiensi. dan fungsionalitas
jaringan. [Pv6 memiliki beberapa funfsi penting di dalam jaringan kemputer seperti
Alamat [P yang lebih besar, Konfigurasi Otomatis, Keamanan yang Ditingkatkan,
Efisiensi lalu lintas, Dukungon Multicast dan Future-Proofing [3].



I3

GNS3 adalah Simulator Jaringan (Graphic Simulater Network) berbasis
GUI vang di rilis pada tahun 2008, Fungsi GNS3 yakni mensimulasikan topologi
jaringan yang lebih kompleks jikn di bandingkan dengan jenis simulator lainnya.
Komponen yang terdapat pada GNS3 yakmi Dyvnamips { Emefetor Router Ciscal,
Virtualisasi (Qem, FMware dan Virtualbor), Docker Contamer, TOU: 105 on Unix.
VPCS dan Perangkat Simulasi Build-in dan Integrasi dengan Wireshark [4].

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan performa routing dinamis
pada IPV6 dan [PV4 menggunakan GNS3. Adapun pamimeter QoS yang digunaka
untuk melakukan pengujian ini adalsh throughput, delay. 1tt, dan jitter.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakuang di atas didapatlan suatu masalah yaitu:

I. Bagaimana perbandingan kinerja routing dinsmis (OSPF, RIP dan EIGRP)
pada IP'v4 dan IPv6 menggunakan GNS3?

1.3 Batasan Masalah
1. Penelifianni diji secara simulasi
2. Softwere simulasi yang di gunakan adalah GNS3
‘3. Routing yang digunakan adalah OSPF, EIGRP, dan RIP
4. [P yong digunakan IPv4 dan [Pvé

Tujuan dass penelitian ini adalah -
I. Untuk mengetahui perbandingan kinerja dari pouting protocol dinamis
pada IPv6 dan IPv4 menggunakan GNS3

1.5  Manfaat Penelltian
Manfaat vang ingin di eapai doni penelitian ini adalah
I. Mengetahui perbandingan tentang performa routing dinamis pada ipvé dan
ipvd menggunakan gns3,

2. Memberikan wawasan pemahaman teoritis ftentang performa routing
dinamis pada ipv6 dan ipv4 menggunakan gns3.



3. Salah satu manfaat praktis dori penelition ini yaitu dapat membantu para
praktisi jaringan untuk memilih performa routing yang tepat untuk jaringan

Bab ini membahas tentang Kesimpulan vang di hasilkan serta saran yang
akan diberikan berdasarkan hasil yang telah di capai sehingga dapat digunakan
schagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan serts
kemungkinan perkembangan untuk penelitian selanjutnya.
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